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1.1 Latar Belakang

Film menjadi media komunikasi. juga berperan sebagai alal propaganda
atus sebuah tujuan, vang pada akhimya disadan atou tidok aksn membawa
dampak yang besar terhadap pola pikir suatu masyarakat (Halimah, 2018).
Dengan menyatupadukan dua unsur ferpenting yaitu audio-visual secara
selaras. Keselornsan antur sudiozvisual 'Fhliﬂhm akan menjadikan film
sebagai media vang dapat menyampaikan sebush pesan dengan tingkat ke-
efektivitasan vang tﬁw bagi pesontonnyn. Deagan bentuk penyampaian
pesannyn yang tidak ferbatas. baik segi verbal maupun non verbal serta
didukung pula dengan keterlibatan indra pengelihatan dan pendengaran, film
:lmjﬂh sebuah media komunikasi audic-visual mm dan  dupat
nﬁmnhfa. Sebagaimana yang tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
arti film diartikan cerita gambar hidup.

Menurut (Zocbazary, 2016) film merupakan seni yang bercerits dengan
barbasis pada sudio visual stau suatu cerita vang dituturkan meiuiﬁm;kman
gombar bergeruk. Terdapat dun bagian didalam sebuah fitm, yaitu B]mpmdek
yong umumnys berdurasi dibawsh 30 menit dan film panjang yang tidak
‘memiliki maksimal waktu, namun bissanya memakan wakiu | jam bahkan
lehih. Film juga memiliki sobuah genre atau aliran, sebuah peare ditentukan
‘atus dasar isi ceritn yang dikemas dalam film. Terdapat beberapa jenis genre
film yang terdapat ‘dalam dunin ;lerﬁlman seperti romantic, harror, komedi,

musical, thriller.

m—ﬁhﬂhﬂkﬂhﬁmﬂﬂw:’rmg saling melengkapi
sekaligus menjadi mesin penggernk seria M myowa bagi suatu film,
kedua unsur lclsebul.li]ﬁ wm&m unsur sinematik. Unsur naratif

adalah konsep atau alur cerita yang fenh']':mt']ﬂﬂh sebugh film yung berisi
lentong elemen cerita seperti karakter, masalah atau konflik. lokasi dan wakiu.

Sedangkan unsur vang terkandung dalom sinemabk adalabh cara
pengemasan  yang lerkandung didalam cenita  seperti, mive-em-scene.
sinematografi, editing, pencahayaan, asdio hingga suasana yang digambarkan
unfuk mengemas cerita dalam sebush flm. Kedua unsur tersebul sudah
seharusmya saling berkesinambungan dan terkonsep dengan baik karena
memiliki peran yang besar dalam keberhasilan sebuah film. Aspek-aspek



tersebut yang nantinya dapat menjadi jalan mengantarkan isi pesan kepada
penonton agar memahami dan menikmati setiap detail dan cerita vang
disgjikan sehingga akan mempengaruhi psikologis. dan  menimbulkan
kedekatan emosional (Pratsta, 2008),

Film dianggap mampu sebagai media untuk menciptokan kedekatan
emosial yang batk seperti membangun presepsi serta dapat membentuk opin
terhadap penontonnys. Kedekatan emosional pada film dapat dibangun dari
bagaimana film tersebut dapat dibagi dalam beberapa jenis berdasarkan asal
cerita dan pemilifiin. konsep aliit cerita yang dipilih. Film dapat dibagi
kedalam duamjm{tu film dokumenter dan film fiksi. Masing-masing jenis
tersebut memiliki mal;nﬁymg berbeda namun tetap dengan tujuan yang sama
yaitu menyampaikan isi pesannya melalui audio-visual (Pratista, 2008), Film
fiksi adalah sebuah film yang tercipta atas dasar karangsn hasil imajinasi dan
dimainkan oleh aktor dan akiris dengan SMWMEMJEIM Sedangkan
pada jenis film dokumenter adalah salah safu ﬁmm film vang
_m‘nen!aﬁikm kenyataan, bersifat ash tmmw keadaan
dan situasi yang terjadi yang berhubungan dengan orang-orang, ickoh.
peristiwa. dan lokusi yang nyata

~ Penulis memproduksi sebuah film pendek fiksi bergenre homor yang

dilstarbelakang berdasarkan realitas kehidupan isu mitos berkaitan dengan
-makhluk gaib yang sering kita dengar di tengah kondisi masyarakat sast ini.
Permasalnhan yang menjadi sebuah fenomena sosial akan dapat menarik jika
‘diolah dan dikemas dalam bentuk film. Menyajikan visual yang berbeda
dengan film horor pada umumnya. film “Tulah” mengadopsi gaya
pengambilan gambar Found Footae ala konten YouTube yang terispirasi dari
film keramat. Memiliki batasan usia penonton yaitu 17+ (17 fahun keatas)

dengan target penontan adalah remaja. dewasa, pria dan wanita.

Mitos pem:lli. panlnng.‘m yong  sering ditemui  terdapat  empat
pengelompokan yaitu, fulah, sangar, badi, dan kicas stau karma. Dari keempat
pantzngon tersebut penulis mengambil tulsh vang berhubungan dengan
psvkologis sebagal skibat dan suatu perbuatan yang melanggor kalimat
maupun perbuatan. Seperti jangan bersiul pada malam hari, menyisir rambut
dan memotong kuku pada malam han yvang dimana kejadian tersebut berkaitan
dengan centa film yang di produksi. Kaota tulah yang dipilih juga sebaga
Judul film fiksi ini menurut KBBI memiliki arti yang menyatakon kemalangan
vang disebabkan olebh kutuk, karena perbuatan vang kurang baik terhadap
orang tua (orang suct don sebagainya),



Film ini bercerita tentang sekelompok pemuda yang melakukan
eksplorasi demi mendapatkan eksistensi makhluk gaib dengan melanggar
pantangan berupa mitos pemanggil setan. Banyak kejadian misterius setelah
pantangan tersebut dilakukan hingga berujung pada insiden tragis vang
menimpa sekelompok pemuda tersebut secara berurutan.

Produksi sebuah film dapat berjalan dengan lancar karena adanya tim
yang terlibat didalamnya. Setiap pihak yang terlibal tentu saling bekerja sama
agar dapat menghasilkan sebuah film yang berkualitas sesuai dengan apa yang
telah direncanakan Sebelum proses produksi dilakukan. Sebelum masuk pada
tahap produksi tentu melewati banyak tahapan yang dilakukan. Proses tersebut
dimulai dengan tahapan pra produksi, produksi, dan pasea produksi.

S@Empmﬁsuﬁhhﬂdlhsampmm penhing dan harus ada dalam
produksi sebuah film. Peran penulis naskah mﬂM begitu penting karena
kunei don film yang menarik dan dapat dﬂm’w, oleh masyarakst adalah
sebush skenario vang kreafif dan berkualitas Penulis naskah-atau dalam
bahasa asingnyn scriprwriter adalah  seseorang yang  berperan. dalam
'membentuk dan membuat sebuah centa dan skenario Ievghp m‘ﬂlﬂkﬂﬂ
dialog serta deskripsi dari visualnya (Putri, 2019).

Penulis: mendapat kesempatan untuk terlibat dalam produksi film
“Tulh". Penulis dituntut untuk menvusun sebuah naskah berowal menentukan
ide. tema dan karakierisasi pemain. Setelsh itu penulis mengarganisir ide
tersebut kedalam hasic story dan sinopsis. Setelah <inopsis tersusun dengan
baik penulis melanjutkan dengan melakukan penataan dengan menyusun
‘semua kejadian menjadi sebuah sketsa yang dinamakan treatment. Treatment
dikembangkan menjadi sebush paskah atau skenario. Dalam. penyusunan
skenario penulis menggunakan struktur tigs babak. Hal ini bertujuan untuk

m suassng yang nyata agar sudiens merasa ikut dalam eksplorasi
makhluk gaib. Apabila penulis naskah tidak diterapkan ke dalam film pendek
ini, maka hasil dari film terschut akan tidak terstur. Penulis naskah pada
produksi film pendek ini akan berperan pada pra produksi, produksi maupun
pasca produksi.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, inti dari permasalahan vang penulis
fokuskan adalah mengenai bagaimana seorang penulis naskah mampu

membuat skenario sebuah film pendek secara profesional yaitu berdasarkan
pada tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam membuat skenario,



1.3. Tujnan

Tujuan dani pembuatan film pendek ini berlandaskan pada peran dari
penulis sehagai penulis naskah. Penulis sebagai penulis naskah membuat
naskah dengan menggunakan struktur figa babak dalam penciptaan skenario
film “Tulah”. Film tersebut bertujuan untuk memberikan pesan moral yang
bertujuan mmg;mgntkmdm mendidik masyarakat. agar lebih berhati-hati
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